
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Suku Papua kerap mengalami tindak rasisme ketika mereka meninggalkan 

kampung halaman dan merantau, baik menjadi mahasiswa ataupun pekerja di luar 

Papua. Media massa mencatat tindak rasisme kepada mahasiswa Papua mulai 

meningkat sejak tahun 2016. Beberapa di antaranya yaitu kasus penangkapan dan 

penganiayaan Obby Kogoya di Yogyakarta tahun 2017, pembubaran diskusi 

Aliansi Mahasiswa Papua di Malang dan Surabaya pada Juli 2018, hingga 

penyerangan Asrama Kamasan Surabaya pada 16 Agustus 2019, sehari sebelum 

peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia.  

Kejadian ini bermula pada 15 Agustus 2019, ketika anggota FKPPI 

(Forum Komunikasi Putra Putri Purnawirawan TNI/Polri), FPI (Front Pembela 

Islam), dan Pemuda Pancasila berinisiatif memasang bendera di depan asrama 

mahasiswa Papua Surabaya yang bernama Asrama Kamasan. Namun keesokan 

harinya, salah satu anggota ormas melihat tiang bendera sudah patah dan bendera 

masuk ke dalam selokan di depan asrama. Massa kemudian berkumpul dan mulai 

melempari batu ke dalam asrama sembari mengeluarkan makian berbau rasis, 

“monyet”, yang diarahkan ke mahasiswa. Kepolisian kemudian menggunakan gas 

air mata untuk „memancing‟ mahasiswa keluar dan menyerahkan diri kepada 

polisi.  

Kericuhan ini ini direkam oleh salah satu mahasiswa dan viral di media 

sosial. Dalam video ini terlihat juga bagaimana mahasiswa mencoba membujuk 

massa serta polisi untuk membicarakan masalah tersebut baik-baik, alih-alih 



 

 

masyarakat malah melempar batu. Video ini tersebar dan membuat kasus rasisme 

Surabaya ini berdampak hingga ke Papua. Pada Senin, 19 Agustus 2019 terjadi 

kerusuhan di Manokwari dan Sorong serta di Fakfak pada Selasa dan Rabu, 20-21 

Agustus 2019.  

Puncak kerusuhan yang berdampak terbesar terjadi di Wamena pada 23 

September 2019. Mula kerusuhan ini adalah ketika tersiar kabar seorang guru 

mengucapkan kata „keras‟ yang didengar oleh murid sebagai „kera‟, makian 

serupa yang diucapkan pada kericuhan Asrama Kamasan. Beberapa orang marah 

atas informasi tersebut, sehingga pada Senin, 23 September 2019 pagi, siswa dan 

masyarakat yang jumlahnya kurang lebih 200 orang berjalan menuju sekolah 

tersebut. Namun dalam perjalanannya, massa bertambah hingga kericuhan terjadi 

di beberapa titik. Massa melempari batu dan membakar bangunan, baik rumah 

warga hingga kantor institusi. Kejadian ini menewaskan 8 orang perantau Minang 

di Papua. 

Jatuhnya korban dari suku Minang ini terdengar hingga ke Sumatera Barat, 

juga pada mahasiswa Papua yang merantau di Padang. Adanya isu bahwa akan 

ada “pembalasan” oleh masyarakat Minang membuat mahasiswa Papua 

mengambil langkah cepat. Dalam kurun waktu yang hampir bersamaan, sebagian 

mahasiswa Papua di kota Padang kembali ke kampung halamannya. Hal ini terjadi 

karena mereka merasa mendapat tekanan dari intel dan mereka tidak percaya pada 

bagian kemahasiswaan rektorat yang diduga menyebarkan data mereka. Dalam 

wawancara pra penelitian yang dilakukan, salah seorang mahasiswa mengaku 

bahwa tekanan ini muncul pascakerusuhan Wamena, bukan pascakerusuhan 

asrama Kamasan. Adanya intel yang diturunkan untuk memata-matai dan 



 

 

bertanya banyak hal terkait separatisme juga mengganggu kenyamanan mereka di 

Padang. 

Maraknya pemberitaan di media, adanya tekanan sosial, dan adanya 

teman-teman satu etnis membuat mereka mengambil keputusan untuk pergi dari 

Padang, ada yang langsung ke Papua atau „mengungsi‟ ke rumah sanak saudara di 

luar kota. Menyoal perkuliahan mereka di Padang, mereka mengaku waktu itu 

tidak memikirkan hal tersebut, yang penting mereka aman. Meski begitu, ada juga 

beberapa mahasiswa Papua yang tetap tinggal di Padang. Dalam situasi yang 

kurang aman ini, mahasiswa Papua harus beradaptasi agar keamanan dirinya tetap 

terjaga. 

Peneliti tertarik untuk mencari tahu bagaimana mahasiswa Papua 

menyesuaikan diri di kota Padang setelah kejadian kerusuhan Wamena ini. 

Penyesuaian diri secara budaya ini juga sesuai dengan prinsip ethnic situational 

oleh Fredrik Barth (1969). Kedatangan mereka sebagai kelompok minoritas di 

kota Padang membuat mereka mempunyai strategi khusus untuk menyiasati 

gangguan dari masyarakat. Peneliti ingin mencari tahu bagaimana cara mahasiswa 

Papua mengaburkan batas kelompok etnis dengan masyarakat kota Padang 

sembari tetap mempertahankan eksistensi mereka di kota Padang. 

Pembentukan batasan ini tentu tidak lepas dari peran serta media massa 

yang menampilkan representasi masyarakat Papua. Dalam penelitian yang 

dilakukan Laksono pada tahun 2017 dijelaskan bahwa media di Indonesia 

cenderung menampilkan ras berciri kulit putih dan rambut lurus yang kemudian 

dikonstruk sebagai ciri ideal manusia. Ciri ini tentu jauh berbeda dari ciri biologis 

dari salah satu ras yang ada di Indonesia: ras Papua. Sebagai bagian dari ras 



 

 

Melanesia, suku Papua memiliki ciri kulit kehitam-hitaman, serta rambut hitam 

yang tebal dan keriting. (Alfred Kroeber dalam Alnick, Jihad, dan Parasurama, 

2017:15). Kurangnya representasi dari suku Papua ini membuat masyarakat 

menganggap rendah orang dengan ciri biologis yang jarang dilihatnya di media 

massa. Anggapan rendah masyarakat kepada suku Papua ini menjadi awal mula 

pembentukan paham rasialisme dan batasan antara suku Papua dan suku lainnya. 

Pengambilan keputusan oleh mahasiswa Papua ini juga menarik perhatian 

peneliti. Tidak semua mahasiswa Papua menanggapi kejadian ini dengan pulang 

ke kampung halaman, ada juga yang tetap bertahan di kota Padang kemudian 

melakukan adaptasi. Keputusan yang mereka ambil ini sesuai dengan pemahaman 

mereka masing-masing tentang kejadian kerusuhan Wamena. Proses pemaknaan 

yang berbeda ini akan peneliti kaji dengan teori konstruksi sosial oleh Berger & 

Luckmann.  

Teori ini menggunakan konsep dialektika eksternalisasi, internalisasi, dan 

objektivikasi. Eksternalisasi terjadi ketika manusia mendapatkan informasi baru 

dan mencurahkan ekspresinya ke dunia, baik dalam kegiatan mental mapun fisik. 

Internalisasi adalah proses dimana manusia menyerap kembali dunia objektif yang 

dia terima ke dalam kesadaran, sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh 

struktur dunia sosial. Objektivasi sebagai proses terakhir adalah hasil yang telah 

dicapai manusia dari kegiatan eksternalisasinya, baik mental maupun fisik. 

(Eriyanto, 2002: 16)  

Fenomena rasisme dan penyesuaian perilaku, sementara itu, akan diulas 

lebih dalam dengan menggunakan analisis data fenomenologi Edmund Husserl. 

Pendekatan ini dipilih karena fenomenologi bertujuan untuk mengungkapkan apa 



 

 

saja realitas dan pengalaman yang dialami oleh seseorang, serta mengungkapkan 

dan mengerti hal-hal yang tidak terlihat dari pengalaman subjektif individu 

(Creswell, 2014: 53). Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk 

merumuskan esensi dari pengalaman mahasiswa Papua selama berada di kota 

Padang pascakerusuhan Wamena. 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Redo Sepramana dengan judul 

“Perilaku Komunikasi Mahasiswa Etnis Papua di Kota Padang”. Namun 

penelitian ini hanya membahas bagaimana perilaku komunikasi dari mahasiswa 

Papua secara umum, sementara peneliti ingin membahas mengenai bagaimana 

mahasiswa Papua menyesuaikan diri, terutama dalam berkomunikasi dengan 

budaya lain, yaitu etnis Minang di kota Padang pascakerusuhan Wamena. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengangkat topik penelitian 

berjudul “Komunikasi Mahasiswa Papua Kota Padang Pascakerusuhan 

Wamena” 

1.2.Rumusan Masalah 

Bagaimana mahasiswa Papua menyesuaikan budaya dengan masyarakat 

kota Padang setelah kerusuhan di Wamena? 

1.3.Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk adaptasi budaya mahasiswa Papua dengan 

masyarakat kota Padang setelah kerusuhan di Wamena. 

2. Mengetahui konstruk sosial dalam pengambilan keputusan mahasiswa 

Papua di kota Padang pascakerusuhan 

 



 

 

1.4.Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar peneliti 

memahami bahwa setiap orang memiliki pemahaman yang berbeda dan hal 

tersebut dapat dianalisis. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

pengembangan dari teori-teori dalam Ilmu Komunikasi mengenai efek media 

massa dan komunikasi antarbudaya, agar khalayak lebih bijak memaknai pesan 

dari media massa. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat membantu masyarakat agar lebih mampu memilah 

pesan yang diperoleh di media dan tidak memproses pesan itu secara mentah-

mentah. Masyarakat juga diharapkan tidak memproyeksikan pesan tersebut untuk 

bahan provokasi. Selain itu, penelitian itu dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

penelitian lain di masa depan. 


